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Article History Abstract: Public communication through social media is
Received: essential for facilitating the dissemination of public
Revised: information and increasing public engagement. This
Accepted: research examines how public communication via

Instagram enhances public information transparency at the
Communication, Social Media, Natio_na_l Civil S_erv_ice Agency (BKN). The_stqdy employs a
Instagram, Public Information descriptive qualitative method with a descriptive case study
Transparency, National Civil ~ @pproach. Data were collected through structured
Service Agency (BKN) interviews, observations, and content analysis related to
public communication activities on the Instagram account
@bkngoidofficial. The findings indicate that public
communication via Instagram significantly improves
transparency and accessibility of public information to the
community. Active interactions between BKN and the public
through comments and direct messages also enhance public
trust in the information provided. In conclusion, the use of
public communication through Instagram is deemed
effective in supporting information transparency at BKN.
Additionally, regular evaluations of the effectiveness of
public communication via Instagram are crucial to ensure
the sustainability and improvement of the quality of
information delivered.
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PENDAHULUAN

Selaras dengan berkembangnya teknologi secara pesat, sebagian besar kegiatan badan publik
saat ini dilakukan secara transparan dan prosesnya disampaikan melalui media sosial. Instansi
pemerintahan merupakan salah satu pihak yang menghadapi pengaruh penerapan media sosial
tersebut (Kartikawangi, 2020). Informasi publik yang disampaikan ini berupa informasi yang
disimpan, dikelola, dan dihasilkan oleh suatu badan publik yang ada kaitannya dengan kepentingan
publik. Keterbukaan informasi publik menjadi hak yang wajib didapatkan oleh masyarakat umum
tanpa terkecuali, setiap badan publik atau instansi pemerintahan turut wajib menyediakan
informasi publik yang bisa diakses oleh semuanya, hal ini dinyatakan di dalam Pasal 7, ayat (1-3)
Undang-Undang No.14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik. (BPK, 2008).
Pelaksanaan Undang-Undang initidak lepas dari paparan informasi yang dicurahkan setiap badan
publik ke media sosial serta keterlibatan masyarakat dalam mengakses informasi yang sudah
disediakan. (Purnama, 2022).
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Badan Kepegawaian Negara (BKN) dalam hal ini berperan sebagai badan publik yang
melaksanakan tugas pemerintahan dibidang manajemen kepegawaian negara. Sebagai salah satu
badan publik, BKN wajib menyediakan informasi yang diantaranya berupa kebijakan-kebijakan
publik yang dibuat, aktivitas tingkat nasional, atau segala informasi umum yang berada dalam
wewenangnya. Sesuai prinsip Satu Data yang tertera pada Peraturan BKN No0.13 Tahun 2022
tentang Satu Data Bidang Aparatur Sipil Negara (ASN), BKN menjadi wali data atau pengelola
utama dari data ASN di seluruh badan publik di Indonesia (BPK, 2022). Mengacu pada konsep
wali data diatas, maka setiap informasi publik yang diunggah oleh Badan Kepegawaian Negara
(BKN) ke media sosialnya, akan menjadi informasi yang penting bagi semua pihak, baik
masyarakat umum, badan publik yang saling terhubung, ataupun Badan Kepegawaian Negara itu
sendiri.

Pemanfaatan media sosial sebagai sarana komunikasi publik oleh badan publik
memungkinkan masyarakat untuk lebih mudah dalam mendapatkan akses informasi tentang
kejadian terbaru, kebijakan, atau program umum yang dapat mendorong pandangan masyarakat
terkait transparansi pemerintah (Puspitasari & Irwansyah, 2022). Kemudahan mengakses
informasi ini seterusnya akan mempengaruhi tingkat keterlibatan masyarakat serta keterbukaan
informasi publik itu sendiri. Dalam penyelenggaraan keterbukaan informasi publiknya, Badan
Kepegawaian Negara (BKN) melalui tim humas yang menjadi bagian dalam Biro Hubungan
Masyarakat, Hukum, dan Kerja sama memanfaatkan beberapa media sosial sebagai sarana
penyampaian informasinya seperti facebook, X, Instagram, dan Youtube. Informasi publik yang
disampaikan ini contohnya berupa penyampaian kebijakan umum, kegiatan nasional, peringatan
hari-hari besar dan lain-lain.

Pemerintah dinilai mampu lebih efisien dalam menyampaikan informasi tentang kegiatan
pemerintahan kepada khalayak umum melalui platform media sosial Instagram (Purnama, 2022).
Selaras dengan hal tersebut, tim Humas BKN melalui akun Instagram-nya, @bkngoidofficial,
selalu aktif dalam memposting informasi publiknya, baik dalam bentuk video, foto, teks atapun
desain. Penelitian ini mengkaji peran komunikasi publik melalui media sosial tersebut, sehingga
proses penyampaian informasi publik serta keterlibatan publik itu sendiri bisa berjalan lancar.

KAJIAN TEORI
A. Komunikasi

Menurut Menurut Harold Lasswell pemahaman komunikasi meliputi lima pertanyaan dasar
yaitu siapa yang mengatakannya, apa yang dikatakan, melalui saluran apa, kepada siapa itu
disampaikan, dan apa dampak setelahnya (Arko-Mensah, 2024). Harold Lasswell menyatakan
bahwa komunikasi bisa dipahami sebagai sebuah proses untuk berbagi makna dalam bentuk pesan,
pesan komunikasi ini bisa berupa ide atau gagasan yang diwujudkan melalui simbol yang memiliki
arti dan disepakati bersama oleh pihak yang terlibat (Hariyanto, 2021).

Mulyana menyatakan bahwa istilah komunikasi awalnya merupakan kata serapan dari bahasa
Inggris yaitu Communication. Istilah ini sendiri terdiri dari dua kata dasar, yaitu Komo dari bahasa
latin Communicare yang bermakna bersama dengan, atau berbagi dan Unikasi dari bahasa latin
Unus yang berarti satu. Sehingga jika diartikan secara etimologis, komunikasi berarti membuat
secara bersama-sama atau berbagi menjadi satu (Pohan & Fitria, 2021).

Rogers dan Kincaid mengemukakan bahwa Komunikasi bisa diartikan sebagai bentuk
pemberian informasi yang meliputi ide, gagasan, atau pesan dari salah satu pihak yang kemudian
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ditujukkan kepada pihak lainnya, sehingga bisa dipahami sebagai sebuah rangkaian kejadian

antara dua orang atau lebih yang saling bertukar informasi serta mengarah pada satu pemahaman

dan memungkinkan terjadinya umpan balik (Mucharam, 2022).

Sejalan dengan 5 (lima) konsep dasar menurut Laswell terkait pemahaman komunikasi yang
disebutkan sebelumnya, terbentuk juga 5 (lima) unsur komunikasi yang disebutkan oleh Laswell
dalam (Hidayati, 2023), yaitu:

Komunikator: Pihak utama yang bertugas untuk memulai jalannya komunikasi, baik itu secara

individu, kelompok, ataupun sebuah lembaga.

2. Pesan: sebuah informasi yang nantinya akan disampaikan oleh sang sumber atau komunikator
kepada lawan bicaranya, penyampaiannya dapat secara verbal atau non-verbal.

3. Saluran Media: Sebuah perantara, media, ataupun alat yang digunakan untuk menyampaikan
pesan dari komunikator kepada lawan bicaranya, dapat secara langsung, ataupun tidak
langsung.

4. Komunikan: Pihak lain, bisa berupa individu ataupun sekelompok orang yang menerima
pesan dari pihak sumber atau komunikator.

5. Dampak: Efek yang terjadi pada sang penerima pesan (komunikan) setelah menerima pesan
yang disampaikan oleh sumber (komunikator), hal ini bisa berupa bertambahnya pengetahuan,
perubahan sikap, dan lain sebagainya.

Selain kelima unsur tersebut, DeVito juga menyebutkan dua unsur lainnya (Mucharam, 2022),
yaitu: umpan balik dan gangguan (noise). Menurut Moss dan Tubbs, Komunikasi bisa dibagi
menjadi 6 (enam) jenis atau konteks (Mukarom, 2021), yaitu:

1. Komunikasi Intrapribadi

2. Komunikasi Antarpribadi

3. Komunikasi Kelompok

4. Komunikasi Organisasi

5. Komunikasi Massa

6. Komunikasi Publik

B. Komunikasi Publik
Hageman mengemukakan bahwa “komunikasi publik adalah komunikasi yang dilakukan oleh

seorang individu ataupun lembaga dengan isi penyampaian yang ditujukkan kepada khalayak
dalam jumlah besar, baik menggunakan media cetak ataupun media digital” (Mukoyimah &
Bariyah, 2023). Terdapat 4 (empat) ciri-ciri atau karakteristik yang membedakan komunikasi
publik dengan komunikasi lainnya, hal ini disampaikan oleh Cangara dalam (Mucharam, 2022)
yang diantaranya adalah Informasi atau pesan yang disampaikan bersifat berkelanjutan, Pesan
yang disampaikan biasanya dipersiapkan terlebih dahulu atau terencana, dan bukan secara
spontanitas. Sumber pesan dapat diidentifikasi, baik itu individu ataupun lembaga. Penerima pesan
atau komunikan juga umumnya terlibat dalam suatu hal yang sama Bersifat dua arah, namun
interaksi antara sumber dengan penerima sedikit terbatas.

Meskipun komunikasi publik dan komunikasi massa memiliki beberapa kesamaan, seperti
penggunaan media massa dan tujuan mempengaruhi opini publik, tetapi terdapat perbedaan dalam
hal audiens, interaksi, dan konteks penggunaannya. Komunikasi publik lebih berorientasi pada
keterlibatan dan interaksi dua arah dengan publik, sementara komunikasi massa cenderung bersifat
satu arah dan menyasar audiens yang sangat luas dan beragam. (Mukarom, 2021)

James Grunig dalam Meiranti (2022) menyatakan bahwa terdapat 4 konsep model dalam

komunikasi Eublik dalam Eenxameaian informasi, xaitu:
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1. Model Press Agentry
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Gambar 1. Model Press Agentry
Model ini berfokus pada menarik perhatian khalayak melalui media dan seringkali tidak
memerhatikan keakuratan informasi. Komunikasi bersifat satu arah dari sumber ke penerima.
2. Model Public Information
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Gambar 2. Model Public Information
Model ini berfokus pada penyampaian informasi akurat kepada khalayak dan seringkali
melalui media komunikasi satu arah.
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Gambar 3. Model Two-way symmetrical
Model komunikasi yang bersifat dua arah seimbang, bertujuan untuk membangun hubungan
dan komunikasi yang saling pengertian serta saling menguntungkan antara komunikator
dengan komunikannya
4. Model Two-way Asymmetrical
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Gambar 4. Model Two-way Asymmetrical
Model komunikasi yang bersifat dua arah tak seimbang, dimana sebuah organisasi mencari
umpan balik khalayak, dengan menggunakan umpan balik untuk menyesuaikan pesan yang
lebih efektif, namun dengan tujuan akhir untuk mendapatkan dukungan khalayak terhadap
program atau kebijakan yang dilaksanakan atau direncanakan.
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C. New Media
Mark Poster dalam The Second Media Age menyatakan bahwa “New Media adalah ilmu

yang mempelajari sebuah media komunikasi yang diterapkan secara luas kedalam sebuah jaringan,

internet atau alat-alat elektronik” (Arko-Mensah, 2024). Teori new media mendasari dua
pandangan utama terkait perbedaan antara media pertama yang mengutamakan penyiaran seperti
radio dan televisi, dengan media kedua yang mengutamakan jaringan seperti sosial media (Arifin,

2020)

Teori New Media tersebut kemudian membagi jenis media komunikasi menjadi dua macam
menurut Wilbur dalam (Mukarom, 2021), yaitu:

1.  Media komunikasi Tradisional: Media Cetak yang meliputi koran, majalah, pamflet, ataupun
brosur. Serta Media Elektronik yang meliputi radio dan televisi.

2.  Media komunikasi Digital: Internet yang meliputi situs web, blog pribadi, ataupun email.
Serta Media Sosial yang meliputi berbagai platform digital seperti facebook, X, Instagram,
dan lain-lain.

D. Media Sosial

Menurut Khan, Media sosial adalah platform daring yang memungkinkan para penggunanya
untuk saling bertukar informasi dalam komunitas virtual. Media sosial juga termasuk kedalam
salah satu jenis media digital, media ini meliputi berbagai bentuk, seperti jejaring sosial
(Instagram, Facebook, WhatsApp, dan lain sebagainya), blog individu, forum daring, dan wiki.
(Puspitasari & Irwansyah, 2022).

Hal ini juga selaras dengan apa yang disampaikan oleh Andreas dan Haenlein dalam (Iryani
& Syam, 2023) yang menyatakan bahwa media sosial adalah sebuah medium yang dibuat
berdasarkan teknologi dan pemahaman Web 2.0 yang memudahkan pertukaran konten antar
pengguna. Sedangkan menurut Boyd dan Ellison dalam (Kamil & Tanno, 2022) Media sosial bisa
dipahami sebagai layanan dengan basis web yang memungkinkan para penggunanya untuk
membangun profil publik dalam rentang terbatas.

E. Instagram

Instagram adalah salah satu platform atau aplikasi media sosial yang berfokus pada berbagi
foto dan video antar pengguna, platform ini digagas oleh Kevin Systrom dan Mike Krieger pada
pertengahan tahun 2010. (Arko-Mensah, 2024). Lubis mengemukakan bahwa Instagram juga bisa
dipahami sebagai sebuah platform media sosial yang menitikberatkan pada pendekatan visual,
konten dengan foto-foto serta video menarik yang didukung dengan fitur seperti filter dan tagar,
membuat platform ini digemari banyak orang, aplikasi ini memungkinkan para penggunanya untuk
mengedit dan berbagi gambar serta video singkat dengan para pengikutnya. (Rasyid, 2020)

Selain memungkinkan pengguna untuk berbagi foto dan video, Instagram juga memiliki
berbagai fitur yang membuatnya unik dan populer, berikut ini merupakan beberapa fitur utama
yang ada di dalam instagram (Susilawaty et al., 2022), yaitu:

1. Feed: Tempat di mana pengguna dapat melihat postingan dari akun-akun yang mereka ikuti.

2. Direct Message (DM): Fitur yang memungkinkan komunikasi secara pribadi antara dua
pengguna media sosial.

3. Reels: Fitur yang memungkinkan pengguna untuk membuat dan berbagi video pendek, mirip
dengan TikTok.

Hern"andez menunjukkan bahwa Instagram merupakan alat yang efektif untuk komunikasi
publik karna kemudahannya seperti dalam menyebarkan informasi penting, meningkatkan
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keterlibatan publik, dan membangun citra yang positif. (Perea et al., 2021).
F. Keterbukaan Informasi Publik

Keterbukaan informasi publik yang dijelaskan oleh Immanuel Kant adalah konsep di mana
informasi yang dimiliki oleh pemerintah atau badan publik harus tersedia dan dapat diakses oleh
khalayak umum secara bebas dengantujuan untuk menciptakan transparansi dan partisipasi publik
dalam proses pemerintahan. (Auralia & Fitriyah, 2024)

Berdasarkan Pasal 7, ayat (1-3) Undang-Undang No.14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan
Informasi Publik menyatakan bahwa “Keterbukaan informasi publik merupakan hak yang wajib
didapatkan oleh masyarakat umum tanpa terkecuali, setiap badan publik atau instansi
pemerintahan turut wajib menyediakan informasi publik yang bisa diakses dengan mudah oleh
publik”.

Menurut Welchman terdapat 3 indikator dalam peningkatan keterbukaan informasi publik yang
dijalankan oleh sebuah badan publik (Setyawati & Fitriati, 2023), yaitu:
1. Kualitas dan kejelasan informasi

Indikator ini mencakup seberapa baik informasi disampaikan dan sejauh mana informasi itu

bisa dimengerti oleh publik. Kualitas informasi ini mencakup akurasi, kebenaran, serta

relevansi informasi yang disediakan oleh badan publik.
2.  Kemudahan akses informasi

Indikator ini berfokus pada seberapa mudahnya publik dapat mengakses informasi yang

diperlukan dari badan publik tersebut. Hal ini mencakup transparansi proses akses informasi,

ketersediaan informasi secara online maupun offline, serta ketersediaan dokumen dan data
yang relevan.
3. Tingkat interaksi dan respon

Indikator ini menunjukan sejaun mana badan publik berinteraksi dengan publik dan

memberikan respons yang memadai terhadap permintaan atau pertanyaan terkait informasi

yang ditanyakan.
G. Kerangka Pemikiran

Penyampaian informasi publik melalui media sosial Instagram melibatkan pengiriman pesan
oleh instansi pemerintah kepada publik. Meskipun penyampaian ini lebih berfokus pada hal
persuasif, namun umpan balik dari publik tetap penting bagi pelaksanaan keterbukaan informasi.
Contohnya seperti disaat sebuah Instansi pemerintah menyampaikan informasi tentang kebijakan
baru di Instagram. Publik memberikan komentar atau mengirim pesan langsung yang berisi
tanggapan atau pertanyaan. Instansi merespons dengan menjelaskan lebih lanjut atau
menyesuaikan pesan berikutnya berdasarkan umpan balik yang diterima.

Berdasarkan hal ini, peneliti memilih untuk menggunakan pola komunikasi publik dengan
Model Komunikasi Two-way Asymmetrical yang dicetuskan oleh Grunig, Model ini
menggambarkan bagaimana instansi pemerintah menggunakan komunikasi publik di Instagram
untuk mempengaruhi publik, sambil tetap memperhatikan umpan balik publik untuk
menyesuaikan pesan, namun dalam jangkauan kepentingan instansi.

METODE PENELITIAN

Metode yang dipilih dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Dalam penelitian
kualitatif deskriptif ini, peneliti akan menggunakan jenis penelitian studi kasus deskriptif
(descriptive-case study). Menurut Lexy J. Moleong dalam (Muspawi et al., 2023) menyatakan
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bahwa penelitian kualitatif deksriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan
petunjuk terkait apa yang dialami, seperti perilaku, tindakan, dan berbagai hal secara umum
melalui penjelasan kata-kata dengan menggunakan berbagai konsep ilmiah.

John Creswell menyatakan bahwa terdapat 5 pendekatan utama dalam penelitian kualitatif,
yakni: Studi Kasus, Naratif, Grounded Theory, Fenomenologi, dan Etnografi. Sedangkan studi
kasus sendiri adalah pendekatan yang dipakai untuk menelusuri suatu fenomena dengan
mengumpulkan berbagai data yang kemudian akan diolah untuk mendapatkan hasilnya (Oktana,
2023). Dengan memilih studi kasus tipe deskriptif, peneliti dapat memberikan gambaran
menyeluruh dan terperinci terkait komunikasi publik yang dilakukan oleh instansi Badan
Kepegawaian Negara (BKN) melalui akun Instagram-nya, termasuk jenis konten yang diposting,
interaksi dengan pengguna, serta dampak komunikasi publik terhadap keterbukaan informasi
publik. Data akan dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan tim Humas BKN dan
pengikut akun Instagram @bkngoidofficial, meliputi analisis konten, komentar, dan interaksi
lainnya.

Penelitian ini dilakukan di Kantor Pusat Badan Kepegawaian Negara yang berlokasi di JI.
Mayjen Sutoyo No. 12, Jakarta Timur. Penelitian berlangsung selama bulan 01 Mei 2024 sampai
01 Juni 2024. Dengan unit analisis yang dipilih dalam penelitian ini adalah akun sosial media
Instagram BKN @bkngoidofficial, termasuk para individu yang bertanggung jawab dalam
mengelola akun tersebut, yaitu tim kehumasan BKN yang menjadi bagian dari Biro Hubungan
Masyarakat, Hukum, dan Kerja Sama. Demi pemenuhan data untuk metode penelitian studi kasus
deskriptif, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi partisipasif,
wawancara terstruktur, dan analisis konten instagram.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Demi mendapatkan hasil penelitian terkait peran komunikasi publik melalui media sosial
instagram yang dilakukan oleh Instansi BKN dalam meningkatkan keterbukaan informasi
publiknya, diperlukan pembahasan lebih lanjut terkait komunikasi publik yang berlangsung di
instagram BKN, model komunikasi publik yang diterapkan, serta peningkatan keterbukaan
informasi publik itu sendiri berdasarkan sudut pandang publik. Berikut ini adalah hasil olah data
terkait ketiga aspek yang diteliti oleh penulis demi mendapatkan hasil penelitian yang optimal:
Komunikasi Publik di Akun Instagram @bkngoidofficial

Instansi BKN telah mengimplementasikan komunikasi publik di akun instagram serta
beberapa media lainnya dengan memenuhi karakteristik atau ciri-ciri utama menurut H. Cangara
yang membedakan komunikasi publik dengan yang lainnya. Hal ini dapat dilihat dari konten-
konten yang disampaikan oleh BKN, yang secara bersamaan turut menyesuaikan dengan
karakteristik yang disebutkan oleh cangara, yaitu: Informasi yang bersifat terstruktur dan
berkelanjutan, serta Bersifat dua arah dan komunikan umumnya terlibat dalam hal yang sama.

1. Informasi bersifat terstruktur dan berkelanjutan

Diketahui dari hasil wawancara bahwa informasi publik yang disampaikan oleh BKN di

akun Instagram @bkngoidofficial bersifat terstruktur dan berkelanjutan. Setiap konten yang

diposting telah disesuaikan dengan Tugas dan Fungsi BKN. Hal ini didukungoleh datayang

menunjukkan bahwa sejak 1 Mei 2024 hingga 1 Juni 2024, tim humas BKN telah merilis 37

konten yang sesuai dengan manajemen kepegawaian dan peringatan hari-hari besar.
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Gambar 5. Rekapitulasi Konten @bkngoidofficial sejak 1 Mei — 1 Juni 2024
Sumber: Hasil olah data peneliti, 2024
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Gambar 6. Konten @bkngoidofficial sejak 01 Mei 2024 — 01 Juni 2024
Sumber: Instagram @bkngoidofficial, 2024

2. Bersifat dua arah dan komunikan terlibat dalam hal yang sama
Hasil penelitian menunjukan bahwa komunikasi di akun Instagram BKN terbukti bersifat
duaarah, dimana respon dari publik yang masuk melalui kolom komentar pada setiap konten
ataupun melalui direct message (DM) menjadi bahan penilaian danevaluasi yang signifikan.
Jawaban yang diberikan oleh informan juga menunjukkan adanya proses evaluasi yang
terstruktur yang membuktikan bahwa evaluasi dilakukan secara sistematis dan

berkelanjutan.

Model Komunikasi Publik yang Diterapkan
Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari data wawancara, instansi BKN telah

menerapkan model komunikasi dua arah asimetris yang dicetuskan oleh Grunig. Dimana BKN
dalam proses penyampaian informasi publiknya di Instagram telah selaras dengan karakteristik
komunikasi dua arah asimetris, yaitu alur komunikasi masih memungkinkan dua arah, namun
feedback yang diterima oleh BKN hanya menjadi bahan evaluasi untuk penyampaian pesan, dan

tidak bereengaruh secara Iangsung Eada Eenentuan konten atau kebiiakan zang ada.
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Peningkatan Keterbukaan Informasi Publik
Berdasarkan hasil penelitian terkait peningkatan keterbukaan informasi publik melalui akun
Instagram BKN, data menunjukan bahwa BKN telah berhasil menerapkan komunikasi publik yang
efektif dalam meningkatkan penyebaran informasi publik. Pernyataan ini didasarkan pada tiga
indikator utama peningkatan keterbukaan informasi publik menurut Welchman, yaitu:
1. Kualitas dan Kejelasan Informasi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa informasi yang disampaikan oleh BKN dinilai jelas
dan mudah dipahami. Penggunaan tagline sederhana dan grafis yang jelas merupakan faktor
penting dalam memastikan kualitas dan kejelasan informasi yang disampaikan kepada
publik.
2. Kemudahan Akses Informasi
Hasil penelitian menunjukan penggunaan instagram sebagai media penyebaran informasi
publik dinilai sangat mempermudah publik dalam menerima informasi terbaru dari BKN.
Selain itu, tingginya tingkat kepercayaan terhadap informasi yang disampaikan oleh BKN
menunjukkan bahwa publik menganggap akun Instagram BKN sebagai sumber informasi
yang terpercaya.
3. Tingkat Interaksi dan Respon Terhadap Publik
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat interaksi dan respons BKN terhadap umpan
balik dari publik dinilai memuaskan. Meskipun frekuensi interaksi bisa bervariasi, respons
yang diberikan oleh BKN sudah cukup informatif, sehingga membantu publik memahami
kebijakan yang disampaikan.

SIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa keterbukaan informasi
publik yang diterapkan melalui akun Instagram @bkngoidofficial menunjukkan adanya upaya
yang signifikan dalam meningkatkan kualitas dan transparansi informasi publik kepada
masyarakat. Konten yang diposting meliputi berbagai informasi terkait kebijakan, kegiatan, dan
pelayanan BKN yang disajikan secara kreatif dan informatif.

Model komunikasi publik yang diterapkan BKN pada akun Instagram-nya mengadopsi
model komunikasi dua arah asimetris. Hal ini terlihat dari interaksi yang terjadi antara akun BKN
denganpengguna Instagram melalui komentar dan pesan langsung. Meskipun komunikasi ini lebih
dipengaruhioleh pihak BKN, namun umpan balik dari masyarakat tetap diperhatikan dan dijadikan
bahan evaluasi untuk perbaikan pelayanan publik.

Peningkatan keterbukaan informasi publik melalui media sosial ini juga berdampak positif
pada persepsi dan kepercayaan masyarakat terhadap BKN. Penelitian ini menemukan bahwa
kualitas dan kejelasan informasi yang diberikan, kemudahan akses informasi, serta tingkat
interaksi dan respon yang tinggi merupakan indikator utama dari peningkatan keterbukaan
informasi publik. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial
sebagai sarana komunikasi publik oleh sebuah badan publik dapat meningkatkan transparansi dan
partisipasi publik itu sendiri
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